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Abstrak

Pembelajaran di daerah terpencil perlu mendapatkan perhatian terkait penggunaan perangkat
laboratorium. Perangkat laboratorium sangat dibutuhkan dalam pembelajaran IPA. Karena itu
tujuan Penelitian ini adalah menerapkan perangkat laboratorium IPA untuk meningkatkan hasil
belajar siswa sekolah dasar di daerah terpencil. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
dengan desain penelitian one-group pretest-posttest dan dilakukan di tiga sekolah dasar di
Kabupaten Donggala yaitu SDN 3 Labuan Toposo, SDN 27 Banawa Selatan, dan SDN 7 Rio
Pakava. Siswa yang terlibat dalam penelitian 14 orang siswa SDN 3 Labuan Toposo, 11 orang
siswa SDN 27 Banawa Selatan, dan 27 orang siswa SDN 7 Rio Pakava. Pembelajaran diawali
dengan memberikan tes awal(pretest), setelah pembelajaran diberikan tes akhir (posttest) dan
siswa diminta mengisi angket minat. Hasil tes menunjukan ada peningkatan dari pretest ke
posttest. Siswa memiliki minat tinggi untuk belajar IPA dengan menggunakan perangkat
laboratorium. Ini berarti perangkat laboratorium IPA memberikan dampak positif terhadap
pembelajaran IPA untuk sekolah dasar di daerah terpencil.
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Abstract

Learning in remote areas needs attention regarding the use of laboratory equipment. Laboratory
equipment is needed in science learning. Therefore, the purpose of this research was to apply
science laboratory equipment to improve the learning outcomes of elementary school students
in remote areas. This study used an experimental method with a one-group pretest-posttest
research design and was conducted in three elementary schools in Donggala Regency, namely
SDN 3 Labuan Toposo, SDN 27 South Banawa, and SDN 7 Rio Pakava. The students involved in
the research were 14 students at SDN 3 Labuan Toposo, 11 students at SDN 27 Banawa Selatan,
and 27 students at SDN 7 Rio Pakava. Learning begins with giving an initial test (pretest), after
learning a final test (posttest) is given and students are asked to fill out an interest questionnaire.
The test results showed an increase from pretest to posttest. Students have a high interest in
learning science by using laboratory equipment. This means that science laboratory equipment
has a positive impact on science learning for elementary schools in remote areas.
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PENDAHULUAN

lebih luas karena itu pada penelitian ini
dilakukan implementasi pada tiga sekolah.
Laboratorium telah memberikan

Daerah terpencil perlu mendapat perhatian
dibidang pendidikan berkaitan fasilitas yang
mendukung proses pembelajaran. Fasilitas yang
perlu disediakan adalah peralatan laboratorium
dan sumber listrik sebagai penggerak peralatan
laboratorium. Untuk memenuhi kebutuhan
peralatan laboratorium, sebuah penelitian
mengembangkan perangkat laboratorium IPA
berbasis energi alternatif untuk sekolah dasar di
daerah terpencil [1]. Perangkat laboratorium ini
mencakup peralatan praktikum, penuntun
praktikum dan lembar kerja siswa, yang dapat
digunakan untuk pembelajaran IPA SD.
Perangkat laboratorium ini masih perlu diuji coba

12

peranan
sentral dan khusus di dalam pendidikan sains
[2]. Laboratorium adalah nama umum untuk
aktivitas yang didasarkan pada pengamatan,
pengujian dan eksperimen yang dilakukan oleh
siswa [3]. Kegiatan laboratorium atau
eksperimen dalam pembelajaran IPA diharapkan
akan membantu siswa memahami konsep IPA
dengan baik dan benar. Kegiatan eksperimen
dapat dilakukan di laboratorium atau di
lapangan. Kegiatan laboratorium secara umum
bertujuan melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan eksperimen.
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Laboratorium dan eksperimen dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran [4] dan
pembelajaran di laboratorium bagi siswa tidak
hanya penting untuk pemahaman konseptual,
tetapi juga berkontribusi untuk memperoleh
keterampilan penalaran ilmiah [5]. Selain itu
penerapan eksperimen laboratorium inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan sikap siswa
terhadap laboratorium dan hasil belajarnya [6]
dan penerapan laboratorium berbasis inkuiri
dapat mengembangkan motivasi siswa [7].
Karena itu untuk menunjang pembelajarannya di
sekolah dasar di daerah tertinggal perlu
dilakukan kegiatan praktikum melalui
mengimplementasikan perangkat laboratorium
IPA. Implementasi perangkat laboratorium
dimaksudkan untuk dapat mengetahui dampak
yang ditimbulkan terhadap pembelajaran IPA.
Dampak yang dimaksud adalah hasil belajar dan
minat siswa setelah dilaksanakan pembelajaran
menggunakan perangkat laboratorium.

Selama lebih dari satu abad, pengalaman
laboratorium  diakui dapat meningkatkan
pemahaman siswa tentang konsep sains dan
aplikasinya; keterampilan praktis ilmiah dan
kemampuan memecahkan masalah; minat dan
motivasi [8]. Melalukan praktikum adalah cara
efektif untuk melaksanakan pembelajaran dan
menguatkan konsep teoritis IPA [9] dan
penyatuan teknologi di dalam laboratorium
sekolah dapat merubah pengalaman belajar
siswa dalam mengeksplorasi fenomena alam dan
cara untuk mengolah dan memaknai data [10].

Pengalaman laboratorium perlu diberikan bagi
siswa sehingga mereka dapat belajar IPA secara
maksimal dan dapat mengamati kejadian-
kejadian IPA secara langsung. Penelitian yang
terkait memberikan pengalaman laboratorium
bagi siswa SD di daerah tertinggal atau terpencil
perlu dilakukan. Karena itu tujuan penelitian ini
adalah menerapkan perangkat laboratorium IPA
untuk meningkatkan hasil belajar siswa SD di
daerah terpencil.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan desain penelitian one-group
pretest-posttest. Jumlah siswa yang terlibat 14
orang siswa SDN 3 Labuan Toposo, 11 orang
siswa SDN 27 Banawa Selatan, dan 27 orang
siswa SDN 7 Rio Pakava. Tahapan penelitian
yang dilakukan ditunjukan gambar 1.
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Mempersiapkan
Observasi ke~ me—p perangkat
sekolah Laboraturium
Pembelajaran
dengan metode ™= Pretest
eksperimen
Posttest dan
memberikan angket Analisis Data
minat

Gambar 1. Tahapan penelitian

Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah tes hasil belajar dan
angket minat. Tes hasil belajar dan angket minat
divalidasi oleh teman sejawat dan Guru-guru SD.
Tes ini mencakup materi rangkaian listrik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Tes

Tes yang diberikan adalah pilihan ganda yang
terdiri dari 12 butir soal. Jawaban benar diberi
skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Sekolah
yang menjadi tempat melaksanakan penelitian
ada tiga di kabupaten Donggala yaitu SDN 3
Labuan Toposo, SDN 27 Banawa Selatan, dan
SDN 7 Rio Pakava.

Gedung sekolah SDN 3 Labuan Toposo cukup
bagus terletak di dusun Sisere yang jauh dari
pusat kabupaten Donggala. Jalan menuju ke
sekolah belum bagus sehingga ketika musim
hujan kendaran roda dua dan roda empat sulit
untuk bisa sampai di sekolah dan kendaraan
diparkir cukup jauh dari sekolah. Fasilitas
laboratorium untuk IPA belum tersedia sehingga
pembelajaran untuk materi IPA tidak dilakukan
eksperimen. Melalui penelitian ini pembelajaran
dilakukan dengan metode eksperimen. Siswa
diberikan  kesempatan untuk melakukan
eksperimen. Siswa nampak senang melakukan
eksperimen dan memperhatikan penjelasan
Guru. Sebelum pembelajaran dan setelah
pembelajaran siswa diberikan tes. Jumlah siswa
SDN 3 Labuan Toposo yang mengikuti tes 14
orang. Hasil pretes dan posttest ditunjukkan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest SDN 3 Labuan Toposo

No Pretest Posttest No Pretest  Posttest

1 7 9 9 6 7

2 4 8 10 5 4

3 1 3 11 8 10

4 7 10 12 8 9

5 6 11 13 3 6

6 10 11 14 5 9

7 6 7 15 4 7

8 3 16 2 7
Rata-rata 5.31 7.81

Berdasarkan Tabel 1, untuk pretest skor

tertinggi 9, skor terendah 1, dan rata-ratanya
5,31, sedangkan untuk posttest skor tertinggi
11, terendah 3, dan rata-ratanya 7,81. Jika
dibandingkan hasil pretest dan posttest nampak
ada peningkatan hasil tes setelah diterapkan
perangkat laboratorium. Ini berarti perangkat
laboratorium dapat digunakan untuk
pembelajaran IPA kushusnya materi listrik dan
magnet.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest SDN 27 Banawa Selatan
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memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest SDN 7 Rio Pakava

No. Pretes Posttes No. Pretes Posttes
1 8 11 14 10 12
2 8 10 15 8 11
3 9 10 16 11 12
4 10 11 17 8 8
5 7 12 18 9 11
6 9 9 19 7 6
7 10 12 20 9 9
8 8 9 21 9 12
9 11 12 22 11 12
10 11 10 23 7 8
11 10 10 24 9 8
12 9 7 25 7 12
13 9 12 26 10 12

27 6 10
Rata-rata 8.89 10.30

Analisis Gain

Analisis Gain dilakukan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Untuk
menghitung Gain digunakan persaman gain
ternormalisasi (Antwi, et al,2011).

No Pretest Posttest No  Pretest  Posttest < g>= actual averagegain _ %S F—%S;
1 2 7 6 7 11 g maximumpossible averagegain 100-%S;
2 4 8 7 9
3 9 9 . . . L
2 5 5 p 0 Hasil perhitungan rata-rata gain disajikan
pada Tabel 4.
5 7 9 10 7
11 4 7 Tabel 4. Hasil Perhitungan Rata-Rata Gain
Rata-rata 5.60 8.64 Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Sekolah pretes Posttest Gain
SDN 3 Labuan
Berdasarkan Tabel 2, bahwa jumlah siswa Toposo 5.31 7.81 0.39
yang mengikuti pretest dan posttest tidak sama. SDN 27
Pada saat pretest jumlah siswa yang hadir hanya Banawa 4.67 8.67 0.55
6 orang dan pada saat posttest yang hadir 11 Selatan
. . SDN 7 Rio
orang. Ini terjadi karena masyarakatnya belum Pakava 8.89 10.30 0.46

menyadari pentingnya pendidikan bagi anak-
anaknya. Ketika musim panen hanya sedikit
siswa yang hadir ke sekolah karena kebanyakan
dari mereka ikut orang tuanya ke kebun. Hasil
tes menunjukan bahwa pretest rata-ratanya 4.8
dan posttest 8.64. Rata-rata ini dihitung
berdasarkan jumlah skor dibagi jumlah siswa
yang mengikuti tes.

Siswa SDN 7 Rio Pakava yang ikut dalam
kegiatan pembelajarant 27 orang. Para siswa
tidak malu-malu atau ragu-ragu ketika diminta
untuk mecoba peralatan praktikum. Sekolah ini
lebih maju dibandingkan dua sekolah yang
disebutkan sebelumnya. Hasil pretest dan
posttest skor rata-ratanya tinggi bisa dilihat
pada Tabel 3. Hasil posttest lebih tinggi dari
pretest, ini menunjukan bahwa kegiatan
praktikum atau eksperimen dalam pembelajaran
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Berdasarkan Tabel 4 nampak bahwa rata-rata
gain tertinggi diperoleh siswa SDN 27 Banawa
Selatan dan terendah diperoleh siswa SDN 3
Labuan Toposo. Data ini diperleh dari hasil
pretest dan posttest. Siswa yang ikut pretest dan
postes untuk SDN 27 Banawa Selatan berbeda,
yaitu 6 siswa ikut pretest dan 11 siswa ikut
Posttest, sehingga gainya dihitung untuk 6 orang
siswa. Sedangkan untuk 2 dua sekolah lainnya,
jumlah siswa yang ikut pretest dan posttest
sama.

Minat Siswa Belajar IPA

Angket minat dimasudkan untuk mengetahui
minat siswa belajar dengan menggunakan
perangkat laboratorium. Angket ini terdiri dari
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enam pernyataan yang berkaitan dengan usaha
dan kesenangan siswa dalam mempelajari IPA
dan menggunakan perangkat laboratorium.
Setiap pernyataan terdiri dari empat pilihan
yaitu sangat setuju (SS), setuju(S), tidak
setuju(TS) dan sangat tidak setuju(STS). Hasil
jawaban siswa terhadap angket minat untuk
masing-masing sekolah ditunjukan pada Tabel 5,
6, dan 7.

Tabel 5. Jumlah Siswa SDN 3 Labuan Toposo yang
Menyatkan SS, S, TS dan STS untuk Setiap
Pernyataan

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya berusaha memahami 15 1 0 0

pelajaran IPA

2 Saya berusaha membuat 12 4 0 0
rangkaian listrik agar

lampu menyala

3 Saya senang belajar IPA 9 7 0 0
dengan menggunakan alat
praktikum

4 Saya senang melakukan 11 5 0 0

eksperimen/percobaan

5 Saya berusaha menanyakan 15 1 0 0
kepada guru cara
menggunakan alat

praktikum

6 Selalu ingin belajar IPA 14 2 0 0
melalui kegiatan

eksperimen

Tabel 6. Jumlah Siswa SDN 27 Banawa Selatan yang
Menyatakan SS, S, TS dan STS untuk Setiap

Pernyataan

Pernyataan SS S TS STS

1 Saya berusaha memahami 6 0 0 0
pelajaran IPA

2 Saya berusaha membuat 5 1 0 0
rangkaian listrik agar
lampu menyala

3 Saya senang belajar IPA 2 4 0 0
dengan menggunakan alat
praktikum

4 Saya senang melakukan 0 6 0 0
eksperimen/percobaan

5 Saya berusaha menanyakan 1 5 0 0
kepada guru cara
menggunakan alat
praktikum

6 Selalu ingin belajar IPA 2 4 0 0
melalui kegiatan
eksperimen

Kebanyakan siswa memilih sangat setuju dan
setuju untuk masing-masing pernyataan. Hanya
2 orang menyatakan tidak setuju. Ini
menunjukan minat siswa belajar IPA dengan
mengunakan perangkat laboratorium tinggi.
Karena itu penting setiap sekolah
mengupayakan alat laboratorium IPA dan
melakukan pembelajaran dengan menerapkan
metode eskperimen.
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Tabel 7. Jumlah siswa yang menyatkan SS, S, TS dan STS
untuk setiap pernyataan
No Pernyataan
1 Saya berusaha memahami
pelajaran IPA

SS S TS STS
21 8 0 0

2 Saya berusaha membuat 24 5 0 0
rangkaian listrik agar

lampu menyala

3 Saya senang belajar IPA 27 2 0 0
dengan menggunakan alat
praktikum

4 Saya senang melakukan

eksperimen/percobaan

21 8 0 0

Saya berusaha 24 4 0 0
menanyakan kepada guru
cara menggunakan alat

praktikum

6 Selalu ingin belajar IPA 15 12 2 0
melalui kegiatan
eksperimen

Pembahasan
Sekolah yang paling tertinggal dari

pendidikan adalah SDN 27 Banawa Selatan.
Ketika proses pembelajaran berlangsung mereka
hanya mendengarkan dan tidak ada yang berani
bertanya. Para siswa takut dan malu-malu ketika
diminta untuk mencoba mengunakan peralatan
praktikum. Setelah ditunjukan beberappa kali
cara menggunakannya dan dipaksa untuk
mencoba, akhirnya beberapa orang mulai berani
menggunakan alat praktikum.

Siswa mulai tertarik mencoba alat-alat yang
ada di hadapannya. Kemudian para siswa
diberikan tes dan mengisi angket minat.
Hasilnya menunjukan bahwa siswa senang
belajar IPA dengan menggunakan alat
praktikum. Hasil tes menunjukan ada
peningkatan dari pretest ke posttest. Berdasar
minat dan hasil tes dapat dinyatakan bahawa
penerapan perangkat laboraturium ini dapat
menunjang proses pembelajarn IPA SD di
daerah terpencil.

Hasil penjaringan minat dan hasil tes untuk
dua sekolah lainya yakni SDN 3 Labuan Toposo
dan SDN 7 Rio Pakava jugu menunjukan bahwa
siswa senag belajar IPA melalui kegiatan
praktikum dan hasil tes setelah pembelajaran
mingkat dibandingkat sebelum pembelajarn.
Rata-rata skor hasil tes yang paling tinggi SDN 7
Rio Pakava, hal ini disebabkan motivasi belajar
dan pola pikir masyarakatnya sudah maju.

Hasil penelitian sejalan dengan yang
ditemukan Lee, et al. [11], bahwa dengan
mengunakan laboratorium dapat meningkatkan
minat siswa tentang sains (IPA) dan dengan
yang dinyatakan oleh Hofstein and Mamlok-
Naaman [8], bahwa pengalaman laboratorium
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diakui dapat meningkatan pemahaman siswa
tentang konsep sains dan aplikasinya;
keterampilan praktis ilmiah dan kemampuan
memecahkan masalah; minat dan motivasi.
Karena itu penting mengembangkat perangkat
laboratorium yang memadai untuk sekolah di
daerah terpencil agar minat belajar siswa
semakin tinggi dan motivasi untuk sekolah
semakin tinggi pula.

Penerapan perangkat laboratorium ini,
dapat juga memperbaiki hasil belajar siswa.
Perbaikan hasil belajar siswa dapat dilihat dari
hasil analisis gainnya. Rata-rata Gain tertinggi
SDN 27 Banawa Selatan, hal ini desebabkan
hasil pretest rendah dan posttestnya cukup
tinggi. Sedangkan untuk SDN 7 Rio Pakava rata-
rata gainnya lebih rendah daripada SDN 27
Banawa Selatan. Hal ini disebabkan hasil pretest
SDN 7 Rio Pakava tinggi dan hasil posttestnya
juga tinggi bahkan ada sampai pada skor
maksimum, sehingga gainya jadi rendah. Siswa
SDN 7 Rio Pakava memiliki minat belajar dan
motivasi untuk sekolah lebih tinggi dibandingkan
siswa SDN 27 Banawa Selatan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil tes menunjukan ada peningkatan dari
pretest ke posttest. Siswa memiliki minat tinggi
untuk belajar menggunakan prangkat
Laboratorium. Ini berarti perangkat laboratorium
IPA berbasis energi alternatif untuk sekolah
dasar di daerah terpencil. memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran IPA SD. Siswa
yang ikut pretest dan posttest tidak sama
jumlahnya terutama SDN 27 Banawa Selatan,
sehingga datanya sangat kurang dan
pembelajaran dilakukan hanya dua kali
pertemuan. Karena itu perlu diteliti terkait minat
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dan dukungan orang tua terhadap siswa untuk
belajar dan masuk sekolah.
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